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RINGKASAN SKRIPSI 

 

 Peranan Pupuk Kandang Kambing Terhadap Ketersediaan Hara N, P, 

K Dan Pertumbuhan Tanaman Okra (Abelmoschus Esculentus L. Moench) 

Pada Tanah Gambut; Kartika Putri, C1051191072; Program Studi Ilmu Tanah, 

Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Tanjungpura Pontianak. Di 

bawah bimbingan Ibu Prof. Dr. Ir. Hj. Denah Suswati, MP, IPU sebagai Dosen 

Pembimbing Pertama dan Dr. Rossie Wiedya Nusantara, SP, M.Si sebagai Dosen 

Pembimbing Kedua. 

 Tanah gambut merupakan tanah hasil akumulasi timbunan bahan organik 

yang terbentuk secara alami dalam jangka waktu yang lama. Bahan organik tersebut 

berasal dari pelapukan vegetasi yang tumbuh disekitarnya. Proses dekomposisi tanah 

gambut belum terjadi secara sempurna karena keadaan gambut yang dominan selalu 

jenuh air. Tanah gambut merupakan tanah dengan tingkat kesuburan yang rendah, 

memiliki pH tanah rendah bahkan sangat rendah, kadar unsur hara N, P, K, Ca dan 

Mg yang rendah dan kejenuhan basa yang rendah. Banyak petani yang masih belum 

memanfaatkan tanah gambut sebagai media tanam tanaman satu diantaranya yaitu 

tanaman okra. Produktivitas tanaman okra tergolong rendah dikarenakan okra belum 

terlalu populer di Indonesia. Bahkan kebutuhan okra skala nasional belum dapat 

terpenuhi dengan produksi okra hingga saat ini, padahal buah okra termasuk 

komoditas ekspor. Usaha budidaya tanaman okra di Indonesia maupun di  

Kalimantan Barat belum diusahakan secara maksimal, sehingga belum ada data 

tentang produksi tanaman okra di Kalimantan Barat. Beberapa alternatif dalam 

mengatasi permasalahan tersebut satu diantaranya yaitu pemberian bahan organik 

yaitu pupuk kandang kambing. Pupuk kandang kambing merupakan pupuk organik 

yang dapat menambah kandungan unsur hara dan menambah bahan organik tanah, 

selain itu pupuk kandang juga memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. 

  Penelitian ini bertujuan untuk untuk menentukan dosis pemberian pupuk 

kandang kambing terhadap ketersediaan hara N, P, K dan pertumbuhan tanaman okra 

tertinggi (Abelmoschus esculentus) di tanah gambut. Penelitian ini dilakukan di 

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura. Analisis tanah 

dilakukan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian 



 

 

 
 

Universitas Tanjungpura. Pelaksanaan penelitian ini terdiri atas beberapa tahapan 

seperti persiapan lahan dan analisis awal tanah, pemberian pupuk dasar anorganik 

dan pupuk kandang kambing, pengambilan sampel tanah, penanaman, pemeliharaan, 

pengamatan pertumbuhan tanaman, pengukuran pH, C-organik, N-total, P-tersedia, 

dan K-dd di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah serta pengolahan data 

menggunakan uji One Way Analisis Keragaman (Anova) dengan aplikasi SPSS serta 

uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf kepercayaan 5% dan 

Microsoft Excel. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu metode Rancangan 

Acak Lengkap dengan 1 faktor dan 9 taraf perlakuan pupuk kandang kambing, 

sehingga terdapat 24 unit percobaan yaitu K1 pemberian pupuk kandang kambing 

310g/polybag (setara 10 ton/ha), K2 pemberian pupuk kandang kambing 

620g/polybag (setara 20 ton/ha), K3 pemberian pupuk kandang kambing 

940g/polybag (setara 30 ton/ha), K4 pemberian pupuk kandang kambing 

1.250g/polybag (setara 40 ton/ha), K5 (Pemberian pupuk kandang kambing 

1.560g/polybag), K6 pemberian pupuk kandang kambing 1.870g/polybag setara 60 

ton/ha), K7 pemberian pupuk kandang kambing 2.190g/polybag (setara 70 ton/ha), 

K8 pemberian pupuk kandang kambing 2.500g/polybag (setara 80 ton/ha).  

Hasil penelitian menunjukkan pemberian perlakuan pupuk kandang 

kambing K6 1.870 g/polybag (60 ton/ha) dapat meningkatkan N-total 6,25 %, P 

tersedia 469 % dan K-dd tanah sebesar 264 %, menaikkan C-organik tanah sebesar 

24,7 % kecuali pH tanah dan meningkatkan pertumbuhan tanaman okra diameter 

batang tanaman sebesar 21,5 % dan tinggi tanaman sebesar 45,8 %.  
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Indonesia merupakan negara yang memiliki lahan gambut terluas diantara 

negara tropis, yaitu sekitar 14,9 juta ha terutama terdapat di Pulau Sumatera 6,4 juta 

ha, Kalimantan 4,8 juta ha khusus untuk Kalimantan Barat luas lahan gambutnya 

mencapai 1,7 juta ha dan Papua 3,7 juta ha (BBSDLP, 2011). Tanah gambut 

merupakan tanah hasil akumulasi timbunan bahan organik yang terbentuk secara 

alami dalam jangka waktu yang lama. Bahan organik tersebut berasal dari pelapukan 

vegetasi yang tumbuh disekitarnya. Proses dekomposisi tanah gambut belum terjadi 

secara sempurna karena keadaan gambut yang dominan selalu jenuh air. Kondisi 

tersebut menyebabkan tanah gambut memiliki tingkat kesuburan dan pH yang rendah 

(Nurida, et. al., 2011). Tanah gambut merupakan tanah dengan tingkat kesuburan 

yang rendah, memiliki pH tanah rendah bahkan sangat rendah, kadar unsur hara N, P, 

K, Ca dan Mg yang rendah dan kejenuhan basa yang rendah (Aristio, et. al., 2017).

 Ketersediaan unsur hara perlu ditingkatkan untuk mendapatkan pertumbuhan 

yang tinggi melalui perbaikan kondisi hara tanah dan pemberian pupuk organik. Cara 

yang bisa dilakukan untuk menambah unsur hara pada tanah gambut yaitu dengan 

menambahkan bahan organik yaitu pupuk kandang kambing. 

  Tanaman Okra di Indonesia ditanam sejak tahun 1877 terutama di 

Kalimantan Barat, dikenal dengan nama kacang mia, di Jepang disebut okura, bendi 

di Malaysia. Produktivitas tanaman okra tergolong rendah dikarenakan okra belum 

terlalu populer di Indonesia. Padahal beberapa negara yaitu Malaysia, Cina, Jepang 

dan India sudah cukup populer. Tingginya konsumsi okra di negara lain dikarenakan 

masyarakat sudah mengenal khasiat dari buah okra. Di Indonesia pada tahun 2013 

dan 2014 produksi okra sebesar 1.317 dan 1.360 ton, sedangkan pada tahun 2015 

kebutuhan okra diproyeksikan sebesar 1.500 ton (Suntoro, et. al., 2020). Hal ini 

sejalan dengan Ichsan et. al., (2016) bahwa kebutuhan okra skala nasional belum 

dapat terpenuhi dengan produksi okra hingga saat ini. Tanaman okra dibudidayakan 

oleh petani Tionghoa sebagai sayuran untuk kebutuhan sehari-hari dan dipasarkan 
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di swalayan, rumah makan, restoran dan hotel, sehingga menjadi jenis tanaman yang 

potensial, serta dapat menjadi peluang bisnis yang mendatangkan keuntungan besar 

bagi petani (Arifah, et. al., 2019). Buah okra termasuk komoditas ekspor. Tahun 

2016 buah okra hijau diekspor ke Jepang sebanyak 500 ton. Pengembangan okra 

perlu menekankan pada produksi yang tinggi (kuantitas), dan kualitas sesuai tuntutan 

pasar. Kualitas dapat dilihat dari penampakan (ukuran, warna, bentuk), kandungan 

gizi serta kandungan bioaktif yang terkandung didalamnya (Manik, et. al., 2019). 

Okra merupakan sayuran buah yang biasa dikomsumsi segar, oleh sebab itu, 

penerapan teknologi ramah lingkungan semakin penting artinya dalam memenuhi 

kebutuhan konsumen. Beberapa penelitian telah dilakukan dalam penggunaan bahan 

organik antara lain jerami, kotoran ternak dan berbagai macam kompos. Usaha 

budidaya tanaman okra di Indonesia maupun di  Kalimantan Barat belum diusahakan 

secara maksimal, sehingga belum ada data tentang produksi tanaman okra di 

Kalimantan Barat. Produksi tanaman okra dapat ditingkatkan dengan beberapa cara 

yaitu penggunaan varietas unggul, pemupukan dan pengendalian organisme 

penganggu tanaman berupa hama dan penyakit. Usaha untuk menghasilkan produksi 

optimal perlu adanya pemupukan yang tepat dan sesuai serta pengembangan tanaman 

okra diberbagai jenis tanah dan diantaranya adalah tanah gambut. 

  Budidaya tanaman okra pada tanah gambut harus dapat pemberian pupuk 

menjadi kewajiban agar unsur hara yang diperlukan oleh tanaman yang 

dibudidayakan tersedia dalam jumlah yang cukup. Pupuk yang diberikan kepada 

tanaman dapat dalam bentuk pupuk anorganik maupun organik. Manfaat utama 

pupuk organik adalah untuk memperbaiki kesuburan tanah secara fisik, kimia, dan 

biologi tanah, selain sebagai sumber unsur hara bagi tanaman (Sutedjo, 2002). Satu 

diantara pupuk organik yang digunakan yaitu pupuk kandang kambing. 

  Pupuk kandang kambing memiliki kandungan nitrogen yang lebih tinggi 

dimana kandungan N dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman. Pupuk 

kandang kambing merupakan pupuk organik yang dapat menambah kandungan unsur 

hara dan menambah bahan organik tanah, selain itu pupuk kandang juga 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Pupuk kandang kambing tidak 

hanya memiliki kandungan unsur hara makro seperti nitogen (N), fosfat (P), dan 

kalium (K), juga mengandung unsur hara lainnya seperti kalsium (Ca), magnesium 
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(Mg), dan mangan (Mn) yang dibutuhkan tanaman serta berperan dalam memelihara 

keseimbangan hara dalam tanah. Menurut penelitian Samekto (2006) pupuk kandang 

kambing memiliki kandungan unsur hara N2,10%, P2O5 0,66%, K2O 1,97%, Ca 

1,64%, Mg 0,60%, Mn 2,33 ppm, dan Zn 90,8 ppm sehingga cukup baik untuk 

diaplikasikan ke tanah dalam meningkatkan kesuburan tanah. Pupuk kandang 

kambing mempunyai sifat memperbaiki aerasi tanah, menambah kemampuan tanah 

menahan unsur hara, meningkatkan kapasitas menahan air, meningkatkan daya 

sangga tanah dan sumber energi bagi mikro organisme tanah. 

  Sebagai upaya untuk budidaya dan  menghasilkan produksi tanaman okra 

yang optimal, dengan penggunaan tanah gambut dengan penambahan input alami 

sangat diperlukan. Terdapat permasalahan penggunaan tanah gambut yaitu 

rendahnya kandungan unsur hara dan memiliki pH yang masam. Keadaan tanah yang 

kurang menguntungkan mengakibatkan okra tidak dapat tumbuh dengan baik, 

dengan kondisi seperti itu, maka perlu dilakukan penelitian pemberian pupuk 

kandang kambing  dengan dosis terbaik untuk memperbaiki sifat tanah gambutdan 

mendukung pertumbuhan tanaman okra khususnya Kalimantan Barat. 

 

B. Rumusan Masalah 

  Kendala utama yang dihadapi dalam upaya pemanfaatan tanah gambut untuk 

tanaman antara lain kandungan unsur hara makro maupun mikro yang rendah. Tanah 

gambut memiliki tingkat kesuburan yang rendah, sehingga pemanfaatannya untuk 

lahan pertanian memiliki beberapa kendala, seperti kapasitas tukar kation (KTK) 

tinggi, kejenuhan basa (KB) rendah dan bereaksi masam (pH rendah). Kondisi yang 

demikian tidak menunjang ketersediaan unsur hara yang memadai bagi pertumbuhan 

tanaman seperti N, P, dan K serta unsur-unsur lainnya, sehingga mengakibatkan 

terhambatnya pertumbuhan dan produksi tanaman. Perbaikan kesuburan tanah 

gambut dapat dilakukan dengan pemberian pupuk kandang, pengapuran dan 

pemberian amelioran lainnya.   

  Rendahnya produktivitas tanaman okra (Abelmoschus esculentus) di 

Kalimantan Barat menjadi perhatian khusus berupa perlu adanya pengembangan 

budidaya tanaman okra di Kalimantan Barat.  Menurut Ardiyanto (2014) bahwa 
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budidaya tanaman okra di Indonesia masih belum diminati msyarakat karna masih 

kurang pengetahuan akan potensi tanaman okra. Hal ini salah satu penyebab 

produksi tanaman okra rendah, padahal tanaman okra dapat menjadi peluang bisnis 

yang dapat menguntungkan bagi petani maupun Indonesia karena buah okra 

termasuk komoditas ekspor. Tanaman okra dapat tumbuh dengan baik, jika sesuai 

dengan syarat tumbuh tanaman okra, seperti struktur tanah yang gembur dan lembab, 

sinar matahari yang cukup, cukup air (tidak tergenang), media tanam yang 

mengandung unsur hara makro dan mikro yang sesuai dengan kebutuhan tanaman 

serta memiliki pH 6,5 – 7. Alternatif  yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala 

tersebut adalah dengan pemberian pupuk kandang kambing untuk menambah unsur 

hara pada tanah gambut. 

  Ketersediaan hara di dalam tanah sifatnya terbatas sehingga terjadi kompetisi 

antar tanaman dalam menyediakan hara apabila ketersediaan hara dalam tanah 

kurang, maka penggunaan pupuk merupakan suatu kebutuhan bagi tanaman dalam 

hal mencukupi kebutuhan nutrisi dan menjaga keseimbangan hara yang tersedia 

selama siklus pertumbuhan tanaman. Penggunaan pupuk kandang kambing 

merupakan satu diantara cara untuk menambah bahan organik di dalam tanah dan 

untuk meningkatkan produktivitas tanaman okra karena unsur haranya relatif 

lengkap.  

  Sebagai upaya untuk mengetahui kandungan N, P, dan K pada pertumbuhan 

tanaman okra di tanah gambut maka dilakukan penelitian tentang pemberian  pupuk  

kandang  kambing  pada tanaman okrayang mengandung unsur hara nitrogen dan 

kalium lebih tinggi dibandingkan kotoran sapi. Penambahan pupuk kandang kambing 

pada tanah gambut diharapkan dapat meningkatkan ketersediaan hara N, P, dan K 

tanah gambut dan dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman okra. 

 

C. Tujuan Penelitian 

    Tujuan dilakukan penelitian untuk menentukan dosis pemberian pupuk 

kandang kambing terhadap ketersediaan hara N, P, K dan pertumbuhan tanaman okra 

tertinggi (Abelmoschus esculentus) di tanah gambut. 


